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BAB V 

PENUTUP 

 
A. KESIMPULAN 

Dari hasil penelitian dan pembahasan mengenai Karakteristik dan 

Pendapatan Petani Kakao di Desa Momalia Kecamatan Posigadan Kabupaten 

Bolaang Mongondow Selatan di peroleh kesimpulan sebagai berikut : 

1. Karakteristik petani kakao di Desa Momalia II Kecamatan Posigadan 

Kabupaten Bolaang Mongondow Selatan yaitu: Umur petani responden 16-60 

tahun sebanyak 36 orang , Pendidikan petani responden yang dominan adalah 

SD sebanyak 17 orang dengan, Jumlah Tanggungan Keluarga 1-4 orang 

sebanyak 28 orang, Pengalaman Berusahatani 11-20 tahun sebanyak 22 

orang, Luas Lahan 0.26-0.50 Ha sebanyak 19 orang, dan Status Lahan milik 

sendiri sebanyak 36 orang. 

2. Pendapatan rata-rata yang diperoleh petani dari petani Kakao di Desa 

Momalia II Kecamatan Posigadan Kabupaten Bolaang Mongondow Selatan 

adalah Rp. 13.878.282/Ha/Tahun. 

B. Saran 

1. Bagi pemerintah  

a. Pemerintah perlu memberikan penyuluhan bagi masyarakat tentang 

pengelolaan usahatani kakao secara baik dan benar serta seminar-seminar 

tentang usahatani kakao. 

b. Pemerintah perlu meningkatkan peran serta dalam hal penyerapan tenaga 

kerja, dikarenakan Indonesia merupakan Negara agraris dengan kultur 

masyarakat petani. 

2. Bagi Petani Kakao di Desa Momalia II 

a. Petani diharapkan untuk tidak terpaku pada pendapatan usahatani kakao 

saja, tetapi mampu memperoleh pendapatan sampingan dari sektor lain 

seperti pegawai, pedagang, peternak guna memenuhi kebutuhan hidup 

rumah tangganya. 
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b. Dengan adanya usahatani kakao diharapkan masyarakat mampu belajar 

cara bercocok tanam tanaman kakao dengan baik serta dapat memasarkan 

hasil panen 
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